








JADWAL

Tanggal Pengumuman Penawaran Tender : 1 Februari 2017
Periode Penawaran Tender : 2 Februari - 3 Maret 2017
Tanggal Pembayaran : 15 Maret 2017

DEFINISI DAN SINGKATAN

“Biro Administrasi Efek” atau “BAE” berarti PT Datindo Entrycom.
“Bank Kustodian” berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK 

untuk memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa 
kustodian sebagaimana yang dimaksud dalam UUPM.

“Bapepam” berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan, sebagaimana dimaksud dalam UUPM beserta 
peraturan pelaksanaannya.

“Bapepam-LK” berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan atau para pengganti dan penerima hak dan 
kewajibannya, sebagaimana dimaksud dalam Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 606/KMK.01/2005 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan tanggal 30 Desember 2005 
dan Peraturan Menteri Keuangan No. 184/PMK.01/2010 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan 
tanggal 11 Oktober 2010, atau pengganti dan penerima hak 
dan kewajibannya.

“Bursa Efek” atau “BEI” berarti bursa efek sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 
angka 4 UUPM, yang dalam hal ini adalah PT Bursa Efek 
Indonesia, berkedudukan di Jakarta atau penggantinya 
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

“Daftar Pemegang Saham” atau 
“DPS”

berarti daftar yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek, yaitu  
PT Datindo Entrycom, yang memuat keterangan tentang 
kepemilikan Efek oleh Pemegang Efek dalam Penitipan 
Kolektif di KSEI berdasarkan data yang diberikan oleh 
Pemegang Rekening kepada KSEI.

“Entitas Anak” berarti perusahaan dimana BLTZ mempunyai kepemilikan 
saham dengan hak suara lebih dari 50%, baik langsung 
maupun tidak langsung, atau apabila BLTZ memiliki 50% 
atau kurang saham dengan hak suara, BLTZ memiliki 
kemampuan untuk mengendalikan Entitas Anak. Pada tang-
gal Keterbukaan Informasi ini diterbitkan, Entitas Anak BLTZ 
adalah PT Graha Layar Mitra (“GLM”).

“Formulir Penawaran Tender Wajib” berarti Formulir Penawaran Tender Wajib dalam bentuk 
sebagaimana terlampir dalam Keterbukaan Informasi 
Penawaran Tender Wajib ini yang harus dilengkapi oleh 
Pemegang Saham Publik yang bersedia menerima 
Penawaran Tender.

“Harga Penawaran Tender Wajib” berarti harga yang akan ditawarkan oleh Pihak Yang 
Menawarkan untuk membeli Saham Publik dalam 
Penawaran Tender Wajib, yaitu Rp6.300 per saham secara 
tunai.

“Hari Bank” berarti hari pada saat dimana Kantor Bank Indonesia buka 
untuk menyelenggarakan kegiatan kliring. 

“Hari Bursa” berarti hari dimana Bursa Efek melakukan aktifitas transaksi 
perdagangan efek, kecuali hari tersebut merupakan hari libur 
nasional atau dinyatakan sebagai hari libur Bursa oleh Bursa 
Efek. 

“Hari Kalender” berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan 
kalender Gregorius tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, 
Minggu dan hari libur nasional yang ditetapkan sewaktu-
waktu oleh Pemerintah Republik Indonesia dan hari kerja 
biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh 
Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan hari kerja.

“Hari Kerja” berarti hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu 
dan Minggu serta hari yang ditetapkan oleh Pemerintah 
Republik Indonesia sebagai hari libur nasional. 

“Kemenkumham” berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia (dahulu dikenal dengan nama Departemen Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Departemen 
Kehakiman Republik Indonesia, Departemen Hukum dan 
Perundang-undangan Republik Indonesia atau nama 
lainnya).

“KSEI” berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan 
di Jakarta Selatan, yang merupakan Lembaga Penyelesaian 
dan Penyimpanan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal.

“Masyarakat” atau “Publik” berarti perorangan dan/atau badan-badan dan/atau badan 
hukum baik Warga Negara Indonesia dan/atau badan-badan 
Indonesia dan/atau badan hukum Indonesia maupun warga 
negara asing dan/atau badan badan asing dan/atau badan 
hukum asing, baik yang bertempat tinggal atau kedudukan 
hukum di Indonesia maupun bertempat tinggal atau 
berkedudukan hukum di luar negeri, dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik 
Indonesia. 

“Menkumham” berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia(sebelumnya dikenal dengan nama Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Menteri 
Kehakiman, Menteri Hukum dan Perundang-undangan dan/
atau nama lainnya). 

“OJK” berarti Otoritas Jasa Keuangan yang merupakan lembaga 
independen penerus Bapepam-LK, dalam melaksanakan 
fungsi, tugas dan wewenang pengaturan dan pengawasan 
pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang No. 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa 
Keuangan. 

“Pemerintah” berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia.
“Pemegang Rekening” berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik 

rekening efek dan/atau sub rekening efek di KSEI yang dapat 
merupakan Bank Kustodian atau Perusahaan Efek.

“Pihak Yang Menawarkan” atau 
“CJ CGV”

berarti CJ CGV Co., Ltd., sebagai pihak yang menawarkan. 
CJ CGV Co., Ltd. adalah sebuah perseroan yang didirikan 
berdasarkan hukum Korea Selatan, yang berdomisili di 
Sangnam IT Tower, 10th Floor, 1590 Sangnam-Dong Mapo-
gu, Seoul, Korea Selatan dan merupakan pengendali BLTZ 
dan pada tanggal Keterbukaan Informasi Penawaran Tender 
Wajib ini, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
memiliki 222.854.218 (dua ratus dua puluh dua juta delapan 
ratus lima puluh empat ribu dua ratus delapan belas) saham 
BLTZ atau sekitar 51% (lima puluh satu persen) dari seluruh 
modal ditempatkan dan disetor BLTZ per tanggal Keterbu-
kaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini.

“Pengendali” adalah Pihak yang memiliki saham lebih dari 50% (lima 
puluh perseratus) dari seluruh saham yang disetor penuh, 
atau pihak yang mempunyai kemampuan untuk menentukan, 
baik langsung maupun tidak langsung, dengan cara apapun 
pengelolaan dan/atau kebijaksanaan perusahaan terbuka.

“Pemegang Saham Penjual” berarti pemegang saham Perusahaan Sasaran, yang telah 
menandatangani sale and purchase agreement dengan 
entitas anak milik Pihak Yang Menawarkan yaitu IKT Holdings 
Limited (“IKT Holdings”) pada tanggal 21 Desember 2016, 
yaitu terdiri dari pihak-pihak sebagai berikut:
-	 Great Golden China Limited (“Great Golden China”) 

sejumlah 9.229.700 saham kelas C atau sekitar 2,112% 
dari seluruh modal ditempatkan dan disetor;

-	 Beyond The Limit Limited (“Beyond The Limit”) 
sejumlah 9.192.500 saham kelas C atau sekitar 2,104% 
dari seluruh modal ditempatkan dan disetor;

-	 Coruscant Anglo Capital Limited (“Coruscant Anglo 
Capital”) sejumlah 8.745.900 saham kelas C atau sekitar 
2,001% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor; dan

-	 Dickinson And Hansen Limited (“Dickinson And 
Hansen”) sejumlah 9.118.000 saham kelas C atau 
sekitar 2,087% dari seluruh modal ditempatkan dan 
disetor;

sehingga menyebabkan terjadinya perubahan pengendali 
dalam Perusahaan Sasaran dan menjadi penyebab 
dilakukannya Penawaran Tender Wajib ini.
Dengan demikian, Pihak Yang Menawarkan secara tidak 
langsung telah membeli dari Pemegang Saham Penjual 
dengan total sejumlah 36.286.100 (tiga puluh enam juta 
dua ratus delapan puluh enam ribu seratus) saham kelas C, 
yang mewakili 8,304% (delapan koma tiga nol empat persen) 
dari total modal ditempatkan dan disetor BLTZ per tanggal 
Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini.

“Pemegang Saham Publik” berarti pemegang saham bukan pengendali dan bukan 
Pemegang Saham Utama BLTZ.

“Pemegang Saham Utama” Berarti pemegang saham sebagaimana dimaksud dalam 
penjelasan Pasal 1 angka 1 huruf f Undang-Undang Nomor 
8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal yaitu pihak yang baik 
secara langsung maupun tidak langsung memiliki sekurang-
kurangnya 20% hak suara dari seluruh saham yang 
mempunyai hak suara yang dikeluarkan oleh Perusahaan 
Sasaran.

“Pemegang Saham Yang 
Ditawarkan”

berarti seluruh pemegang saham Perusahaan Sasaran 
kecuali para pemegang saham yang dikecualikan, 
sebagaimana diatur dalam Peraturan No.IX.H.1 butir 3. a. 
2), yaitu PT Layar Persada, Pemegang Saham Penjual, dan 
lima entitas anak CJ CGV yang memiliki saham Perusahaan 
Sasaran yaitu IKT Holdings Limited, Java Investment 
Limited, Ksamo Holdings Limited, KTM Investment Limited 
dan Apollon Investment Limited. 

“Penitipan Kolektif” berarti penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih 
dari satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh KSEI.

“Perusahaan Sasaran” atau “BLTZ” berarti PT Graha Layar Prima Tbk. 
“Penawaran Tender Wajib” Berarti Penawaran Tender Wajib yang akan dilakukan 

oleh CJ CGV (Pihak Yang Menawarkan) untuk membeli 
sebanyak-banyaknya 3.246.466 (tiga juta dua ratus empat 
puluh enam ribu empat ratus enam puluh enam) saham 
BLTZ, pada harga Penawaran Tender Wajib, yang mewakili 
sekitar 0,743% (nol koma tujuh empat tiga persen) dari 
total modal ditempatkan dan disetor dari BLTZ per tanggal 
Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini, pada 
Harga Penawaran Tender Wajib.

“Peraturan No. IX.H.1” berarti Peraturan Bapepam & LK No. IX.H.1, Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam & LK No. Kep-264/BL/2011, 
tanggal 31 Mei 2011, tentang Pengambilalihan Perusahaan 
Terbuka.

“Periode Penawaran Tender Wajib” berarti periode yang dimulai pada pukul 09.00 Waktu 
Indonesia Barat pada tanggal 2 Februari 2017 dan berakhir 
pada pukul 15.00 Waktu Indonesia Barat pada tanggal  
3 Maret 2017. 

“Perusahaan Efek” berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai 
penjamin emisi efek, perantara pedagang efek dan/atau 
manajer investasi sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

“Perusahaan Efek Yang Ditunjuk” berarti PT Indo Premier Sekuritas, suatu perseroan terbatas 
yang didirikan berdasarkan hukum Republik Indonesia, 
berkedudukan di Jakarta Selatan.

“Rencana Penawaran Tender 
Wajib”

berarti pengumuman rencana pelaksanaan penawaran 
tender yang diumumkan di surat kabar sesuai dengan 
Peraturan No. IX.H.1.

“Rekening Efek” berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/
atau dana milik pemegang saham yang diadministrasikan 
di KSEI, atau Pemegang Rekening, berdasarkan perjanjian 
pembukaan rekening efek yang ditandatangani pemegang 
saham dan perusahan efek dan/atau Bank Kustodian.

CJ CGV CO., LTD. (“CJ CGV”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA DAN INFORMASI YANG TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN 
INFORMASI PENAWARAN TENDER W AJIB INI

KETERBUKAAN INFORMASI PENAWARAN TENDER WAJIB INI DIBUAT SESUAI DENGAN PERATURAN BAPEPAM DAN LK NO. IX.H.1

KETERBUKAAN INFORMASI PENAWARAN TENDER WAJIB
OLEH

CJ CGV CO., LTD. (“CJ CGV”)
Kegiatan Usaha Utama: 

Pembangunan dan Pengoperasian Bioskop
Berdomisili di Korea Selatan

Kantor Pusat:
Sangnam IT Tower, 10th Floor, 1590 Sangnam-Dong 

Mapo-gu, Seoul, Korea Selatan
Tel. +82 2371 6660
Fax. +82 2371 6590

E-mail: cjcgvmaster@cj.net
Website: www.cgv.co.kr

Atas

Sebanyak-banyaknya 3.246.466 (tiga juta dua ratus empat puluh enam ribu empat ratus enam puluh enam) saham PT Graha Layar Prima Tbk. (“BLTZ”) yang dimiliki oleh Pemegang Saham 
Yang Ditawarkan, mewakili sekitar 0,743% (nol koma tujuh empat tiga persen) dari seluruh modal ditempatkan dan disetor BLTZ per tanggal Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini, 
dengan harga Penawaran Tender Wajib sebesar Rp6.300 (enam ribu tiga ratus Rupiah) per saham, sehingga nilai total penawaran tender sebanyak-banyaknya sebesar Rp20.452.735.800 (dua 
puluh miliar empat ratus lima puluh dua juta tujuh ratus tiga puluh lima ribu delapan ratus Rupiah). Sehubungan dengan hal tersebut CJ CGV memiliki ketersediaan dana yang cukup dan sanggup 
untuk melakukan pembayaran penuh dalam Penawaran Tender Wajib ini.

PT GRAHA LAYAR PRIMA Tbk. 
Kegiatan Usaha Utama:

Perfilman, Perekaman Video, Penyediaan Makanan dan Minuman  
serta Jasa Rekreasi dan Hiburan 

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat:

Gedung Menara Karya Lt. 25
Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2

Kuningan Timur, Setiabudi
Jakarta 12950, Indonesia

Telepon: +62 21 2554 2500
Faksimili: +62 21 2554 2501

Email: corpsec@cgv.id 
Website: www.cgv.id

CJ CGV TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK ADA INFORMASI MATERIAL YANG BELUM DIUNGKAPKAN, 
YANG DAPAT MENYEBABKAN INFORMASI DALAM PENAWARAN TENDER WAJIB INI MENYESATKAN DAN ATAU TIDAK BENAR

Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 Februari 2017

‘Rupiah” atau “Rp” Berarti Rupiah, mata uang sah negara Republik Indonesia.
“Saham” berarti seluruh saham Kelas A, B dan C baik yang telah dan 

akan dikeluarkan oleh BLTZ, diambil bagian dan disetor 
penuh oleh para pemegang saham BLTZ.

“Tanggal Pembayaran” berarti Tanggal saat pembayaran dilakukan terhadap 
Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang telah 
menyerahkan Formulir Penawaran Tender Wajib yang 
berlaku paling lambat 12 (dua belas) hari kalender setelah 
Periode Penawaran Tender.

“UUPM” berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 Tanggal  
10 November 1995 tentang Pasar Modal, Berita Negara 
Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608.

“USD” berarti Dolar Amerika Serikat, mata uang sah yang berlaku di 
negara Amerika Serikat.

I. PENDAHULUAN
Pada tanggal 21 Desember 2016, IKT Holdings yang merupakan suatu perseroan terbatas yang 
dimiliki sepenuhnya oleh CJ CGV, telah menandatangani sales and purchase agreement dengan 
masing-masing Pemegang Saham Penjual untuk membeli 36.286.100 (tiga puluh enam juta dua 
ratus delapan puluh enam ribu seratus) saham kelas C Perusahaan Sasaran dari Pemegang 
Saham Penjual, yang mewakili 8,304% (delapan koma tiga nol empat persen) dari total modal 
ditempatkan dan disetor Perusahaan Sasaran per tanggal Keterbukaan Informasi Penawaran 
Tender Wajib ini dari beberapa pihak sebagai berikut:

No Nama
Jumlah 
Lembar 
Saham

Harga 
Pengambilalihan 

(Rp)

Total Nilai 
Pengambilalihan 

(Rp)

Tanggal 
Jual Beli 
Saham

Tanggal Efektif 
Pengambilan

1 Great Golden China Limited 9.229.700 6.300 58.147.110.000 21/12/2016 21/12/2016
2 Beyond The Limit Limited 9.192.500 6.300 57.912.750.000 21/12/2016 21/12/2016
3 Coruscant Anglo Capital Limited 8.745.900 6.300 55.099.170.000 21/12/2016 21/12/2016
4 Dickinson And Hansen Limited 9.118.000 6.300 57.443.400.000 21/12/2016 21/12/2016

Total 36.286.100 228.602.430.000

Pada saat Keterbukaan Informasi ini diterbitkan, CJ CGV bersama dengan lima entitas anaknya 
yaitu IKT Holdings Limited, Java Investment Limited, Ksamo Holdings Limited, KTM Investment 
Limited, dan Apollon Investment Limited secara bersama-sama memiliki 222.854.218 (dua ratus 
dua puluh dua juta delapan ratus lima puluh empat ribu dua ratus delapan belas) saham atau 51% 
(lima puluh satu persen) dari total modal ditempatkan dan disetor Perusahaan Sasaran.
CJ CGV Co., Ltd, berkedudukan di Sangnam IT Tower, 10th Floor, 1590 Sangnam-Dong, Mapo-
Go, Seoul, Korea, merupakan perseroan yang didirikan berdasarkan Registry tanggal 30 Maret 
1999 yang dikeluarkan oleh The Registered Information Central Management Office, National 
Court Administration, Seoul, Korea Selatan. Anggaran dasar CJ CGV terakhir diubah berdasarkan 
Registry tanggal 30 Maret 2012 yang dikeluarkan oleh The Registered Information Central 
Management Office, National Court Administration, Seoul, Korea Selatan. (“Registry 30 Maret 
2012”). Kegiatan usaha yang saat ini dilakukan CJ CGV adalah dalam bidang pembangunan dan 
pengoperasian bioskop.
Tujuan dari akuisisi ini adalah untuk memperluas cakupan bisnis CJ CGV di Indonesia serta 
untuk lebih mengembangkan usaha bisnis Perusahaan Sasaran dalam jangka panjang. Selain 
merupakan Cinema Player domestik terbesar di Korea Selatan, CJ CGV juga merupakan salah 
satu Global Cinema Player terbesar di Dunia dan telah memiliki cabang di 5 (lima) negara yakni 
Amerika Serikat, China, Vietnam, Myanmar dan Turki. CJ CGV percaya Indonesia memiliki pangsa 
pasar yang sangat potensial dan akan menjadi salah satu kontributor penting bagi perkembangan 
CJ CGV di kawasan Asia, hal ini didukung oleh demografi penduduk Indonesia yang sangat besar 
dan pertumbuhan perekonomian Indonesia dan iklim bisnis yang sangat baik di Indonesia. Melalui 
akuisisi ini CJ CGV percaya mampu meningkatkan prospek pertumbuhan dan bisnis Perusahaan 
Sasaran. Hal ini didukung oleh pengalaman CJ CGV dalam mengembangkan usaha perbioskopan 
tak hanya menjadi bioskop nomor 1 (satu) di Korea Selatan namun juga menjadi nomor 1 (satu) 
di berbagai negara lainnya seperti Vietnam dan Turki. Akuisisi ini merupakan pengembangan 
strategis dan tonggak penting tak hanya bagi CJ CGV namun juga bagi Perusahaan Sasaran. 
Tidak terdapat suatu aturan berdasarkan hukum Korea Selatan atau Anggaran Dasar CJ CGV 
yang melarang atau membatasi CJ CGV untuk memiliki 222.854.218 saham Perusahaan Sasaran 
sehubungan dengan akuisisi saham Perusahaan Sasaran berdasarkan Penawaran Tender Wajib. 
Tidak terdapat pembatasan atau larangan terhadap pelaksanaan akuisisi yang dilakukan oleh 
CJ CGV dalam Perusahaan Sasaran, atas akuisisi atau pelaksanaan Penawaran Tender Wajib, 
yang tecantum dalam seluruh perjanjian yang telah ditandatangani oleh CJ CGV. CJ CGV dengan 
ini menyatakan niatnya untuk melaksanakan Penawaran Tender Wajib untuk membeli hingga 
sebanyak-banyaknya 3.246.466 saham Perusahaan Sasaran, yang mencakup 0,743% saham 
Perusahaan Sasaran yang ditempatkan dan disetor penuh pada harga Penawaran Tender Wajib 
sebesar Rp6.300 per saham. 
Hingga tanggal Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini, Perusahaan Sasaran 
mempunyai 436.968.571 (empat ratus tiga puluh enam juta sembilan ratus enam puluh delapan 
ribu lima ratus tujuh puluh satu) saham yang tercatat di BEI, yang merupakan 100% saham 
Perusahaan Sasaran yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Saham tersebut adalah saham 
biasa yang memberikan kepada pemiliknya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal, 
termasuk, antara lain, hak suara, hak memesan efek terlebih dahulu dan hak untuk menerima 
dividen dan saham bonus.
Untuk mematuhi Peraturan No. IX.H.1, CJ CGV sebagai pengendali baru dari Perusahaan Sasaran 
akan melaksanakan Penawaran Tender Wajib terhadap saham-saham Perusahaan Sasaran yang 
dimiliki oleh seluruh Pemegang Saham Publik, kecuali saham-saham yang dimiliki oleh pihak-
pihak sebagai berikut (selanjutnya disebut sebagai “Pemegang Saham Yang Ditawarkan”):
a)	 saham yang dimiliki pemegang saham yang telah melakukan transaksi Pengambilalihan 

dengan Pengendali baru;
b)	 saham yang dimiliki Pihak lain yang telah mendapatkan penawaran dengan syarat dan 

kondisi yang sama dari Pengendali baru;
c)	 saham yang dimiliki Pihak lain yang pada saat bersamaan juga melakukan Penawaran 

Tender Wajib atau Penawaran Tender Sukarela atas saham Perusahaan Terbuka yang sama;
d)	 saham yang dimiliki Pemegang Saham Utama;
e)	 saham yang dimiliki oleh Pengendali lain Perusahaan Terbuka tersebut.

II. SYARAT-SYARAT DAN KETENTUAN PENAWARAN TENDER WAJIB
Pihak Yang Menawarkan untuk membeli sebanyak-banyaknya 3.246.466 (tiga juta dua ratus empat 
puluh enam ribu empat ratus enam puluh enam) saham Perusahaan Sasaran, mewakili 0,743% 
(nol koma tujuh empat tiga persen) dari seluruh modal ditempatkan dan disetor Perusahaan 
Sasaran per tanggal Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini, sebagaimana diatur 
dalam Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib dan dalam Formulir Penawaran Tender 
Wajib.
Dengan demikian, Penawaran Tender Wajib ini terbatas pada Pemegang Saham Yang Ditawarkan.
Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini berisi prosedur yang harus dipenuhi 
Pemegang Saham Yang Ditawarkan, yang tertarik untuk menerima Penawaran Tender, serta 
informasi lainnya sehubungan dengan Penawaran Tender.
2.1	 Harga Yang Ditawarkan.
Harga Penawaran Tender Wajib adalah Rp6.300 (enam ribu tiga ratus Rupiah) per Saham, harga 
tersebut adalah sama dengan harga pengambilalihan sebesar Rp6.300 (enam ribu tiga ratus 
Rupiah) dan di atas rata-rata harga perdagangan harian tertinggi saham Perusahaan Sasaran 
di Bursa Efek yaitu sebesar Rp4.797,62 (empat ribu tujuh ratus sembilan puluh tujuh koma enam 
dua Rupiah).
Harga tersebut telah dihitung sesuai dengan Angka 4 huruf c. sub-bagian 1) Peraturan No. IX.H.1 
dan merupakan rata-rata harga tertinggi harian Saham yang diperdagangkan di BEI pada setiap 
hari perdagangan yang terjadi dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) hari kalender sebelum 
tanggal pengumuman pelaksanaan pengambilalihan, yaitu dari tanggal 23 September 2016 sampai  
21 Desember 2016.
Berikut adalah tabel harga tertinggi perdagangan harian selama 90 (sembilan puluh) hari sebelum 
pengumuman pelaksanaan pengambilalihan yang diumumkan pada tanggal 22 Desember 2016:

No Tanggal
Harga 

Tertinggi 
(Rp)

No Tanggal
Harga 

Tertinggi 
(Rp)

No Tanggal
Harga 

Tertinggi 
(Rp)

1 21/12/2016 7.000 31 21/11/2016 4.250 61 22/10/2016*) -
2 20/12/2016 7.400 32 20/11/2016*) - 62 21/10/2016 4.450
3 19/12/2016 7.300 33 19/11/2016*) - 63 20/10/2016 4.450
4 18/12/2016*) - 34 18/11/2016 4.250 64 19/10/2016 4.450
5 17/12/2016*) - 35 17/11/2016 4.250 65 18/10/2016 4.450
6 16/12/2016 7.300 36 16/11/2016 4.250 66 17/10/2016 4.450
7 15/12/2016 7.400 37 15/11/2016 4.150 67 16/10/2016*) -
8 14/12/2016 7.800 38 14/11/2016 4.150 68 15/10/2016*) -
9 13/12/2016 7.000 39 13/11/2016*) - 69 14/10/2016 4.450

10 12/12/2016*) - 40 12/11/2016*) - 70 13/10/2016 4.450
11 11/12/2016*) - 41 11/11/2016 4.150 71 12/10/2016 4.450
12 10/12/2016*) - 42 10/11/2016 4.150 72 11/10/2016 4.450
13 09/12/2016 6.200 43 09/11/2016 4.150 73 10/10/2016 4.450
14 08/12/2016 6.700 44 08/11/2016 4.150 74 09/10/2016*) -
15 07/12/2016 6.800 45 07/11/2016 4.150 75 08/10/2016*) -
16 06/12/2016 5.700 46 06/11/2016*) - 76 07/10/2016 4.450
17 05/12/2016 4.600 47 05/11/2016*) - 77 06/10/2016 4.450
18 04/12/2016*) - 48 04/11/2016 4.150 78 05/10/2016 4.450
19 03/12/2016*) - 49 03/11/2016 4.150 79 04/10/2016 4.450
20 02/12/2016 4.350 50 02/11/2016 4.150 80 03/10/2016 4.450
21 01/12/2016 4.350 51 01/11/2016 4.150 81 02/10/2016*) -

No Tanggal
Harga 

Tertinggi 
(Rp)

No Tanggal
Harga 

Tertinggi 
(Rp)

No Tanggal
Harga 

Tertinggi 
(Rp)

22 30/11/2016 4.350 52 31/10/2016 4.150 82 01/10/2016*) -
23 29/11/2016 4.250 53 30/10/2016*) - 83 30/09/2016 4.450
24 28/11/2016 4.250 54 29/10/2016*) - 84 29/09/2016 4.450
25 27/11/2016*) - 55 28/10/2016 4.450 85 28/09/2016 4.450
26 26/11/2016*) - 56 27/10/2016 4.450 86 27/09/2016 4.450
27 25/11/2016 4.250 57 26/10/2016 4.450 87 26/09/2016 4.450
28 24/11/2016 4.250 58 25/10/2016 4.450 88 25/09/2016*) -
29 23/11/2016 4.250 59 24/10/2016 4.450 89 24/09/2016*) -
30 22/11/2016 4.250 60 23/10/2016*) - 90 23/09/2016 4.450

sumber: Bloomberg / IDX –23 September 2016 s.d 21 Desember 2016
*)	 Hari Libur Bursa

Pembayaran atas saham dalam Penawaran Tender Wajib ini akan dilakukan dalam Rupiah.
2.2	 Periode Penawaran Tender
Periode Penawaran Tender Wajib adalah 30 hari kalender, dimana pada saat itu Pemegang Saham 
Yang Ditawarkan dapat menerima Penawaran Tender Wajib (“Periode Penawaran Tender Wajib”), 
yang akan dimulai pada pukul 09.00 Waktu Indonesia Barat pada tanggal 2 Februari 2017 dan 
akan berakhir pada pukul 15.00 Waktu Indonesia Barat pada tanggal 3 Maret 2017 (“Tanggal 
Penutupan Penawaran Tender Wajib”).
Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang menerima Penawaran Tender Wajib harus melengkapi 
dan menyerahkan Formulir Penawaran Tender Wajib sesuai prosedur yang diatur dalam Formulir 
Penawaran Tender Wajib dan Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini sebelum 
Tanggal Penutupan Penawaran Tender Wajib.
Penawaran Tender Wajib akan dilaksanakan sesuai Peraturan No. IX.H.1.
2.3	 Tanggal Pembayaran
Pembayaran kepada Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang menerima Penawaran Tender 
Wajib dan menyerahkan seluruh dokumen yang disyaratkan sesuai ketentuan dalam Keterbukaan 
Informasi Penawaran Tender Wajib dan Formulir Penawaran Tender Wajib akan dilaksanakan 
selambat-lambatnya 12 (dua belas) hari kalender setelah Tanggal Penutupan Penawaran Tender 
Wajib. Apabila hari terakhir tanggal pembayaran adalah hari libur, maka Tanggal Pembayaran 
terakhir adalah hari bursa berikutnya setelah hari libur tersebut (“Tanggal Pembayaran”).
Pengalihan Saham dalam Penawaran Tender Wajib ini akan dilakukan melalui BEI.

III. LATAR BELAKANG AKUISISI, TUJUAN PENAWARAN TENDER WAJIB  
DAN RENCANA TERHADAP BLTZ

3.1	 Latar Belakang Akuisisi Perusahaan Sasaran
CJ CGV mengambilalih Perusahaan Sasaran adalah untuk untuk memperluas cakupan bisnis CJ 
CGV di Indonesia serta untuk lebih mengembangkan usaha bisnis Perusahaan Sasaran dalam 
jangka panjang.
Sebelum pengambilalihan, berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 20 Desember 2016, 
pemegang saham mayoritas dalam Perusahaan Sasaran adalah PT Layar Persada yang memiliki 
210.867.887 (dua ratus sepuluh juta delapan ratus enam puluh tujuh ribu delapan ratus delapan 
puluh tujuh) saham Perusahaan Sasaran atau 48,257% (empat puluh delapan koma dua lima 
tujuh persen) dari seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh, yang terdiri dari 162.886.600 
(seratus enam puluh dua juta delapan ratus delapan puluh enam ribu enam ratus) saham kelas 
B Perusahaan Sasaran atau 37,277% (tiga puluh tujuh koma dua tujuh tujuh persen) dari seluruh 
modal ditempatkan dan disetor penuh, dan 47.981.287 (empat puluh tujuh juta sembilan ratus 
delapan puluh satu ribu dua ratus delapan puluh tujuh) saham kelas C Perusahaan Sasaran atau 
10,980% (sepuluh koma sembilan delapan nol persen) dari seluruh modal ditempatkan dan disetor 
penuh.
Saat selesainya proses akuisisi, CJ CGV memiliki 100.465.352 (seratus juta empat ratus enam 
puluh lima ribu tiga ratus lima puluh dua) saham kelas C Perusahaan Sasaran yang pada tanggal  
21 Desember 2016 merupakan 22,991% (dua puluh dua koma sembilan sembilan satu persen) 
dari seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh, sementara lima entitas anaknya yaitu IKT 
Holdings Limited, Java Investment Limited, Ksamo Holdings Limited, KTM Investment Limited, 
dan Apollon Investment Limited secara bersama-sama memiliki 122.388.866 (seratus dua puluh 
dua juta tiga ratus delapan puluh delapan ribu delapan ratus enam puluh enam) saham kelas 
C Perusahaan Sasaran atau 28,009% (dua puluh delapan koma nol nol sembilan persen) dari 
seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh. Sehingga, pada tanggal penyelesaian, CJ CGV 
dan entitas anaknya menjadi pengendali yang baru atas Perusahaan Sasaran dengan secara 
bersama-sama memiliki 51% (lima puluh satu persen) dari seluruh modal ditempatkan dan disetor 
penuh, dan memiliki kemampuan untuk secara langsung mengendalikan manajemen dan/atau 
kebijakan Perusahaan Sasaran.
Atas dasar informasi tersebut diatas, maka telah terjadi perubahan pemegang saham mayoritas 
dalam Perusahaan Sasaran, dari sebelumnya yaitu PT Layar Persada menjadi CJ CGV sebagai 
pemegang saham mayoritas sekaligus sebagai pengendali atas Perusahaan Sasaran.
Berikut ini adalah susunan pemegang saham sebelum dan sesudah pengambilalihan:

Keterangan
 

Sebelum Pengambilalihan Sesudah Pengambilalihan
Nilai Nominal 

Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham

Nilai Nominal 
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham

Jumlah 
Saham Nilai Nominal % Jumlah 

Saham Nilai Nominal %

Modal Dasar
	 Kelas A 727.200 14.544.000.000 727.200 14.544.000.000
	 Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 162.886.600 560.004.130.800
	 Kelas C 7.776.445.552 777.644.555.200 7.776.445.552 777.644.555.200
Jumlah Modal Dasar 7.940.059.352 1.352.192.686.000 7.940.059.352 1.352.192.686.000
Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh
Saham Kelas A
	 PT Pangea Adi Benua 545.400  10.908.000.000 0,125 545.400  10.908.000.000 0,125
	 PT Catur Kusuma Abadi 

Jaya 181.800 3.636.000.000 0,042 181.800 3.636.000.000 0,042
Jumlah Saham Kelas A 727.200 14.544.000.000 0,166 727.200 14.544.000.000 0,166
Saham Kelas B
	 PT Layar Persada 162.886.600 560.004.130.800 37,277 162.886.600 560.004.130.800 37,277
Jumlah Saham Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 37,277 162.886.600 560.004.130.800 37,277
Saham Kelas C
	 PT Layar Persada 47.981.287 4.798.128.700 10,980 47.981.287 4.798.128.700 10,980
	 PT Pangea Adi Benua 130.311 13.031.100 0,030 130.311 13.031.100 0,030
	 CJ CGV Co., Ltd. 100.465.352 10.046.535.200 22,991 100.465.352 10.046.535.200 22,991
	 IKT Holdings Limited  49.816.666  4.981.666.600 11,401 86.102.766 8.610.276.600 19,705
	 Java Investment Limited 7.443.300 744.330.000 1,703 7.443.300 744.330.000 1,703
	 Ksamo Holdings Limited 10.048.500 1.004.850.000 2.300 10.048.500 1.004.850.000 2,300
	 KTM Investment Limited 10.420.600 1.042.060.000 2.385 10.420.600 1.042.060.000 2,385
	 Apollon Investment Limited 8.373.700 837.370.000 1.916 8.373.700 837.370.000 1,916
	 Masyarakat 38.675.055 3.867.505.500 8,851 2.388.955 238. 895.500 0,547
Jumlah Saham Kelas C 273.354.771 27.335.477.100 62,557 273.354.771 27.335.477.100 62,557
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 436.968.571 601.883.607.900 100,000 436.968.571 601.883.607.900 100,000
Sisa Saham dalam Portepel
	 Kelas A 0 0 0 0
	 Kelas B 0 0 0 0
	 Kelas C 7.503.090.781 750.309.078.100 7.503.090.781 750.309.078.100

3.2	 Tujuan Penawaran Tender Wajib
Guna mematuhi Peraturan No. IX.H.1, Pihak Yang Menawarkan bermaksud untuk memberikan 
kesempatan kepada Pemegang Saham Yang Ditawarkan untuk menjual saham mereka pada 
Harga Penawaran Tender Wajib.
Berdasarkan Peraturan No.IX.H.1, dalam hal pelaksanaan Penawaran Tender Wajib 
mengakibatkan kepemilikan saham oleh CJ CGV menjadi lebih dari 80% (delapan puluh persen) 
dari modal disetor BLTZ, maka CJ CGV wajib mengalihkan kembali saham BLTZ kepada 
masyarakat sehingga saham yang dimiliki masyarakat menjadi paling sedikit 20% (dua puluh 
persen) dari modal disetor BLTZ dan dimiliki paling sedikit oleh 300 (tiga ratus) pihak dalam jangka 
waktu 2 tahun sejak Penawaran Tender Wajib selesai dilaksanakan.
CJ CGV dapat mengajukan permohonan penundaan kewajiban pengalihan kembali tersebut 
kepada OJK, sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.H.1 angka 5, jika terjadi kondisi sebagai 
berikut:
a)	 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh 

perseratus) selama 3 (tiga) hari bursa berturut-turut
b)	 Bursa Efek dimana Saham BLTZ dicatat dan diperdagangkan ditutup
c)	 Perdagangan saham BLTZ di Bursa Efek dihentikan
d)	 Bencana alam, perang, huru hara, kebakaran, dan/atau pemogokan, yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap kelangsungan usaha BLTZ
e)	 Harga saham pada masa pengalihan kembali tidak pernah sama atau lebih tinggi dari harga 

Penawaran Tender Wajib; dan/atau
f)	 Pihak Yang Menawarkan telah melakukan upaya untuk mengalihkan kembali saham namun 

kewajiban pengalihan kembali saham tersebut tidak terpenuhi.
3.3	 Rencana Terhadap Perusahaan Sasaran
Setelah selesainya Penawaran Tender Wajib, CJ CGV berencana untuk meneruskan usaha 
Perusahaan Sasaran, sesuai dengan bidang usaha yang Perusahaan Sasaran jalankan saat ini. 
CJ CGV tidak akan melakukan hal-hal berikut:
1)	 Penghapusan pencatatan Perusahaan Sasaran dari BEI
2)	 Merubah status Perusahaan Sasaran dari perusahaan publik menjadi perusahaan tertutup
3)	 Melikuidasi Perusahaan Sasaran; dan

4)	 Hingga saat tanggal Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini, setelah pelaksanaan 
Penawaran Tender Wajib CJ CGV tidak memiliki niat melakukan perubahan permodalan, 
kebijakan pembagian dividen dan atau manajemen Perusahaan Sasaran. Dalam hal CJ CGV 
hendak melakukan hal tersebut, CJ CGV akan tunduk pada peraturan yang berlaku.

3.4	 Informasi Lainnya
Berdasarkan Surat Pernyataan tertanggal 27 Desember 2016, CJ CGV menyatakan bahwa:
a)	 CJ CGV tidak pernah dinyatakan atau dalam proses pailit;
b)	 CJ CGV tidak pernah bertanggung jawab karena menyebabkan suatu perusahaan dinyata-

kan pailit;
c)	 CJ CGV tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana di bidang keuangan; dan
d)	 CJ CGV tidak pernah diperintahkan oleh pengadilan manapun atau lembaga lain yang 

berwenang untuk menghentikan kegiatan usahanya sehubungan dengan efek.

IV. KETERANGAN TENTANG PENGENDALI/PIHAK YANG MENAWARKAN

4.1	 Riwayat Singkat
Pihak Yang Menawarkan adalah CJ CGV didirikan berdasarkan Registry tanggal 30 Maret 1999 
yang dikeluarkan oleh The Registered Information Central Management Office, National Court 
Administration, Seoul, Korea Selatan. Anggaran dasar CJ CGV terakhir diubah berdasarkan 
Registry tanggal 30 Maret 2012 yang dikeluarkan oleh The Registered Information Central 
Management Office, National Court Administration, Seoul, Korea Selatan. (“Registry 30 Maret 
2012”).
4.2	 Kegiatan Usaha
Kegiatan usaha yang saat ini dilakukan CJ CGV adalah dalam bidang pembangunan dan 
pengoperasian bioskop.
4.3	 Struktur Permodalan dan Komposisi Kepemilikan Saham
Berdasarkan daftar pemegang saham CJ CGV per tanggal 30 September 2016, struktur 
permodalan dan kepemilikan saham dari CJ CGV pada tanggal Keterbukaan Informasi Penawaran 
Tender Wajib ini adalah sebagai berikut:

No Nama Pemegang Saham Nilai Nominal KRW 500,- %Jumlah Saham Nilai Nominal
1. CJ Corporation 8.257.000 4.128.500.000 39,02
2. National Pension Service Korea 1.743.901 871.950.500 8,24
3. Schroder Investment Management Limited 1.086.395 543.197.500 5,13
4. Lain-lain (masing-masing di bawah 5%) 10.074.017 5.037.008.500 47,61

Total 21.161.313 10.580.656.500 100,00
Pemilik manfaat (beneficial owner) atau pemegang saham pengendali dari CJ CGV adalah 
CJ Corporation, yang merupakan suatu perusahaan induk (holding company) dari suatu grup 
konglomerasi di Korea selatan yang berkantor pusat di Seoul. Di mana grup konglomerasi 
tersebut menjalankan usaha di berbagai industri seperti makanan dan jasa makanan, farmasi 
dan bioteknologi, media dan hiburan, home shopping dan logistik. Pengendali dari CJ Corporation 
adalah Jay Hyun Lee yang sekaligus memegang posisi sebagai Chairman.

*)	 CJ CGV mempunyai 52 Entitas Anak lainnya yang tersebar di berbagai negara yaitu sebagai berikut:

No. Nama Perusahaan Lokasi Kegiatan Usaha Utama Kepemilikan 
efektif

1 CJ 4DPlex Co., Ltd. Korea Theater system development 
and distribution 93,66%

2 Simuline Inc. Korea Installation equipment 
manufactures 79,13%

3 Bosphorus Investment Ltd. Korea Cinema Operation 52,23%
4 CJ CGV America, Inc. USA Holding company 100,00%
5 CJ 4DPLEX AMERICA, INC. USA Installation/Equipment 93,66%
6 CJ 4DPLEX AMERICAS, LLC. USA Installation/Equipment 93,66%
7 CJ CGV America LA LLC. USA Cinema Operation 100,00%
8 CGI Holdings Ltd. Hong Kong Holding company 100,00%
9 SIMULINE(HONG KONG) LIMITED Hong Kong Holding company 79,13%

10 Wisely Act Limited Hong Kong holding Company 100,00%
11 UVD Enterprise Ltd. Hong Kong holding Company and 

Cinema Operation 100,00%
12 Vietnam Cinema 1 Company Ltd. Vietnam Cinema Operation 80,00%
13 CJ CGV VIETNAM CO., LTD. Vietnam Cinema Operation 80,00%
14 MARS ENTERTAINMENT GROUP INC. Turkey Cinema Operation 39,29%
15 MARS CINEMA, TOURISM AND SPORTS FACILITIES 

MANAGEMENT INC.
Turkey Cinema Operation

39,29%
16 CJ CGV (Shanghai) Enterprise Management Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
17 CJ CGV (Shen Yang) Film International Cineplex Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
18 PanJin CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
19 CJ CGV (Shang Hai) Film International Cineplex Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
20 CJ CGV (Harbin) International Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
21 CGV (Changsha) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
22 YANTAI CGV CINEMA CO., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
23 CGV (BEIJING) INTERNATIONAL CINEMA CO., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
24 ZIBO CGV CINEMA CO., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
25 CGV Orsun（Wuhan）Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 70,00%
26 Wuhu CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
27 CGV (Tangshan) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
28 Liaoning CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
29 CGV (HuaiAn) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
30 CGV (TianJin) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
31 CGV (Chengdu) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
32 CGV (Chongqing) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
33 YuYao CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
34 CGV TianHe (WuHan) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 70,00%
35 Jiangmen CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
36 Jiangsu CGV Cinema Investment Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
37 CGV (Changzhou) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
38 Henan CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
39 CGV (Qingdao) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
40 NEIMENGGU CGV CINEMA CO., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
41 DaLian CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
42 CJ CGV (Hubei) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
43 CGV (Xian) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
44 Ganzhou CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
45 Yanji CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
46 CJ CGV (Sichuan) Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
47 Yunnan CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
48 Fuzhou CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
49 Zunyi CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
50 Guangzhou CGV Cinema Co., Ltd. China Cinema Operation 100,00%
51 ShangHai C Media Co., Ltd. China Advertising Agencies 100,00%
52 CJ 4DX (Beijing) Cinema Technology Co., Ltd. China Installation/Equipment 93,66%

4.4	 Pengurusan
Susunan kepengurusan dan pengawasan CJ CGV pada saat Keterbukaan Informasi ini diterbitkan 
adalah sebagai berikut: 
Commissioner	 :	 Sang-Hyun Kang
Commissioner	 :	 Kook-Jin Kim
Commissioner	 :	 Cha-Seuk Park
Director (CEO)	 :	 Jung Seo
Director	 :	 Seong-Pil Jeong 
Director	 :	 Sang-Hyun Kang 
Director	 :	 Hyun-Jun Kim
Director	 :	 Kook-Jin Kim
Director	 :	 Cha-Seuk Park
4.5	 Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam ribuan Won)

30-Sep-16 31-Des-15 31-Des-14 31-Des-13
Total aset 2.366.081.937 1.417.577.427 1.254.918.923 1.099.174.954
Total liabilitas 1.521.278.080 972.407.247 863.739.963 720.542.557
Total ekuitas 844.803.857 445.170.180 391.178.960 378.632.397

(dalam ribuan Won)

30-Sep-16 30-Sep-15 31-Des-15 31-Des-14 31-Des-13
Pendapatan bersih 1.051.002.420 893.975.148 1.193.516.367 1.039.295.973 915.929.692
Beban usaha 998.467.704 831.895.495 1.126.616.968 987.213.245 864.413.842
Laba usaha 52.534.716 62.079.653 66.899.399 52.082.728 51.515.851
Laba bersih 18.686.679 55.317.685 52.199.239 16.019.849 12.131.845

4.6	 Informasi Lainnya
Dalam surat pernyataannya tertanggal 18 Januari 2017, CJ CGV menyatakan bahwa CJ CGV 
memiliki dana yang cukup untuk melakukan pembayaran penuh dalam proses Penawaran Tender 
Wajib.
Selain daripada surat persetujuan OJK guna pengumuman Keterbukaan Informasi Penawaran 
Tender Wajib, Penawaran Tender Wajib ini tidak membutuhkan persetujuan dari institusi 
pemerintah Republik Indonesia lainnya.
Sehubungan dengan pengambilalihan yang dilakukan oleh CJ CGV terhadap Perusahaan 
Sasaran, CJ CGV dengan Pemegang Saham Utama lainnya yaitu PT Layar Persada, tidak 
membuat suatu kontrak atau aktivitas sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Nomor IX.H.1. 
angka 3 huruf d.

V. KETERANGAN TENTANG PERUSAHAAN SASARAN/BLTZ

5.1	 Riwayat Singkat
BLTZ adalah perseroan terbatas yang didirikan pada tahun 2004 dengan nama PT Graha Layar 
Prima menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara Republik 
Indonesia dan berkedudukan di Jakarta berdasarkan Akta No. 1 tanggal 3 Februari 2004, yang dibuat 
di hadapan Merryana Suryana, S.H., Notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah memperoleh 
pengesahan dari Menkumham berdasarkan Keputusan No. C-10893 HT.01.01.TH.2004 tanggal  
4 Mei 2004 dan didaftarkan dalam Daftar Perusahaan sesuai UUWDP dengan Tanda Daftar 
Perusahaan No. 09.03.1.51.43721 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan 
di bawah No. 2043/BH.09.03/X/2004 tanggal 5 Oktober 2004 serta telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 88 tanggal 2 November 2004 tambahan No. 11025 (“Akta 
Pendirian”).
Setelah BLTZ melakukan Penawaran Umum Perdana Saham, Anggaran Dasar yang dimuat dalam 
Akta Pendirian BLTZ telah mengalami beberapa perubahan sebagaimana yang tercantum dalam 
akta-akta sebagai berikut: 
2014
♦	 Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 63 tanggal 8 Mei 2014, yang dibuat di hadapan 

Jimmy Tanal, S.H., M.Kn., pengganti Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta 
Selatan yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan No. AHU-02907.40.21.2014 tanggal 11 Juni 2014 dan didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0057447.40.80.2014 tanggal 11 
Juni 2014 (“Akta No. 63/2014”). 
Berdasarkan Akta No. 63/2014, Dewan Komisaris BLTZ telah menyatakan hal-hal sebagai 
berikut:
a.	 realisasi atau pengeluaran saham termasuk saham program Employee Stock Allocation 

dan hasil konversi pinjaman Tranche A sebagai berikut:
-	 sebanyak 74.410.400 saham Kelas C yang merupakan saham baru dengan nilai 

nominal Rp 100 setiap saham, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga 
penawaran Rp 3.000;

-	 sebanyak 99.633.332 saham Kelas C yang merupakan saham baru yang 
diterbitkan dalam rangka konversi pinjaman Tranche A menjadi saham BLTZ, di 
mana saham konversi tersebut dialokasikan dengan perincian sebagai berikut:
1.	 sebanyak 49.816.666 saham dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan 

disetor penuh dalam BLTZ kepada IKT Holdings Limited;
2.	 sebanyak 49.816.666 saham dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan 

disetor penuh dalam BLTZ kepada CJ CGV Co. Ltd; dan
b.	 perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar BLTZ mengenai modal.

Pada tanggal 30 November 2007, BLTZ menandatangani US$90.000.000 Facility 
Agreement sebagaimana terakhir kali diubah dengan Amandemen No. 5 Atas Facility 
Agreement tanggal 20 Desember 2013 dengan Screen Media Films Pte. Ltd. (“SMF”) 
sebagai penjamin, Linq Asia Capital Services Pte. Ltd. sebagai agen mezzanine, PT 
Bank CIMB Niaga Tbk sebagai agen jaminan dan agen pembayaran, dan Qinoscope 
Investments Ltd. (“Qinoscope”) dan Qorvus Investments Ltd. (“Qorvus”) sebagai 
pemberi pinjaman, dengan nilai pokok sebesar US$ 88.000.000 yang terdiri dari 
pinjaman Tranche A sebesar US$ 30.500.000, Tranche B sebesar US$ 30.500.000 
dan Tranche C sebesar US$ 27.000.000 (“Facility Agreement”). BLTZ telah melunasi 
pinjaman Tranche B dan sebagian dari pinjaman Tranche C. Berdasarkan surat dari 
Linq Asia Capital Services Pte. Ltd. tanggal 16 Januari 2013, terhitung sejak 7 Januari 
2013, Qinoscope Investments Ltd telah mengalihkan semua hak dan kewajibannya 
sebagai pemberi pinjaman sebesar US$ 30.500.000 Pinjaman Tranche A kepada CJ 
CGV Co., Ltd. dan IKT Holdings Limited masing-masing sebesar USD15.250.000 dan 
USD15.250.000. Berdasarkan Amandemen No. 5 atas Facility Agreement tanggal 20 
Desember 2013, para pihak setuju untuk mengkonversi denominasi mata uang seluruh 
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pinjaman dan komitmen Tranche A dari dolar Amerika Serikat (USD) menjadi Rupiah 
dengan menggunakan kurs yang disetujui, yaitu Rp9.800,- untuk 1 USD. Berdasarkan 
Facility Agreement, pinjaman Tranche A dapat dikonversi menjadi Saham Kelas C 
pada saat atau setelah BLTZ tercatat di Bursa Efek Indonesia sebelum berakhirnya 
jangka waktu pinjaman Tranche A pada tanggal 19 Juni 2014 dan akan dilakukan pada 
Harga Penawaran. CJ CGV Co., Ltd. dan IKT Holdings telah memberikan persetujuan 
untuk melaksanakan konversi pinjaman menjadi Saham Kelas C pada Tanggal 
Pencatatan melalui surat pernyataan tanggal 21 Februari 2014. Jumlah saham yang 
akan diterbitkan BLTZ dalam rangka pelaksanaan konversi Pinjaman Tranche A telah 
disetujui para Pemegang Saham BLTZ sebagaimana disebutkan dalam Akta No. 28 
tanggal 5 Desember 2013 yang dibuat dihadapan Jimmy Tanal, SH., M.Kn., pengganti 
dari Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan Jimmy Tanal, SH., 
M.Kn., pengganti dari Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, 
yaitu sebanyak 99.633.332 (sembilan puluh sembilan juta enam ratus tiga puluh tiga 
ribu tiga ratus tiga puluh dua) Saham Kelas C. Atas hasil konversi pinjaman tranche 
A tersebut, CJ CGV dan IKT Holdings Limited masing-masing memiliki 14,75% saham 
pada BLTZ.

2015
♦	 Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 105 tanggal 25 Juni 2015, dibuat di hadapan 

Leolin Jayayanti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan kepada Menkumham 
sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.03-0950117 
tanggal 9 Juli 2015 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah 
No. AHU-3531573.AH.01.11.TAHUN 2015 tanggal 9 Juli 2015 (“Akta No. 105/2015”).
Berdasarkan Akta No. 105/2015, para pemegang saham BLTZ telah menyetujui hal-hal 
sebagai berikut:
a.	 Perubahan dan/atau penyesuaian Anggaran Dasar BLTZ dengan Peraturan OJK No. 

32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham dan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik;

b.	 Penyesuaian kembali seluruh Anggaran Dasar BLTZ.
2016
♦	 Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 19 tanggal 15 Desember 2016, dibuat di hadapan 

Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, Mkn., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan kepada 
Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-
AH.01.03-0002879 tanggal 5 Januari 2017 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham di bawah No. AHU-0001092.AH.01.11.TAHUN 2017 tanggal 5 Januari 2017 
(“Akta No. 19/2017”).
Berdasarkan Akta No. 19/2017, para pemegang saham BLTZ telah menyetujui hal-hal 
sebagai berikut:
a.	 Menyetujui perubahan dan/atau penyesuaian Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana 

dimuat dalam dokumen rapat, termasuk menyusun kembali anggaran dasar Perseroan;
b.	 Menyetujui pemberian kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk 

menyatakan perubahan dan/atau penyesuaian Anggaran Dasar tersebut ke dalam suatu 
akta Notaris dan selanjutnya mengajukan persetujuan dan pemberitahuan perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dan/atau instansi yang berwenang berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku; 

c.	 Menyetujui untuk memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan 
untuk melakukan perubahan dan/atau perbaikan terhadap ketentuan Anggaran Dasar 
Perseroan, sebagaimana dalam hal terdapat perubahan dan/atau perbaikan ketentuan-
ketentuan yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang terkait dengan Perusahaan 
publik.

Anggaran dasar BLTZ sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian beserta seluruh perubahannya 
selanjutnya disebut sebagai “Anggaran Dasar”.
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar BLTZ, maksud dan tujuan BLTZ adalah melakukan kegia-
tan usaha di sektor perfilman, perekaman video, penyediaan makanan dan minuman serta jasa 
rekreasi dan hiburan. Dalam mencapai tujuannya, BLTZ bergerak dalam kegiatan-kegiatan berikut: 
a.	 menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembuatan (produksi) film cerita dan non cerita 

antara lain dokumenter musik dan hiburan, pendidikan dan ilmu pengetahuan iklan serta 
kegiatan televisi;

b.	 menjalankan usaha dalam bidang ekspor dan impor film serta rekaman video;
c.	 menjalankan usaha-usaha dalam bidang peredaran dan pemasaran, termasuk penjualan dan 

penyewaan film, serta rekaman video baik produksi sendiri maupun produksi perusahaan 
lain; dan

d.	 menjalankan usaha-usaha dalam bidang perbioskopan dan pertunjukan serta rekaman video.
Untuk menunjang kegiatan utama tersebut BLTZ dapat melakukan kegiatan usaha penunjang 
yaitu:
a.	 menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembuatan dokumentasi film dan rekaman video, 

baik dokumentasi untuk perorangan maupun atas pesanan perusahaan dan/atau organisasi 
(badan/lembaga pemerintah maupun swasta);

b.	 menjalankan usaha-usaha dalam bidang penyediaan makanan dan minuman termasuk 
restoran, bar, dan jasa boga;

c.	 menjalankan usaha-usaha dalam bidang jasa rekreasi dan hiburan termasuk musik hidup, 
karaoke, bioskop, bola sodok/billiard, klab malam, diskotik serta permainan elektronik.

BLTZ juga menyediakan jasa konsultasi manajemen dan bantuan teknis dalam bidang pertunjukan 
film pada pihak ketiga melalui Entitas Anak.
5.2	 Kegiatan Usaha
BLTZ bergerak dalam bidang usaha perfilman, perekaman video, penyediaan makanan dan 
minuman serta jasa rekreasi dan hiburan.
5.3	 Struktur Permodalan dan Komposisi Kepemilikan Saham
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham BLTZ pada saat Keterbukaan Informasi ini 
diterbitkan adalah sesuai dengan Daftar Pemegang Saham BLTZ tanggal 21 Desember 2016 yang 
dikelola oleh PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal 
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham

%

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)
Modal Dasar
	 Kelas A 727.200 14.544.000.000
	 Kelas B 162.886.600 560.004.130.800
	 Kelas C 7.776.445.552 777.644.555.200
Jumlah Modal Dasar 7.940.059.352 1.352.192.686.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Saham Kelas A
	 PT Pangea Adi Benua 545.400  10.908.000.000 0,125
	 PT Catur Kusuma Abadi Jaya 181.800 3.636.000.000 0,042
Jumlah Saham Kelas A 727.200 14.544.000.000 0,166
Saham Kelas B
	 PT Layar Persada 162.886.600 560.004.130.800 37,277
Jumlah Saham Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 37,277
Saham Kelas C
	 PT Layar Persada 47.981.287 4.798.128.700 10,980
	 PT Pangea Adi Benua 130.311 13.031.100 0,030
	 CJ CGV Co., Ltd. 100.465.352 10.046.535.200 22,991
	 IKT Holdings Limited 86.102.766  8.610.276.600 19,705
	 Java Investment Limited 7.443.300 744.330.000 1,703
	 Ksamo Holdings Limited 10.048.500 1.004.850.000 2,300
	 KTM Investment Limited 10.420.600 1.042.060.000 2,385
	 Apollon Investment Limited 8.373.700 837.370.000 1,916
	 Masyarakat 2.388.955 238. 895.500 0,547
Jumlah Saham Kelas C 273.354.771 27.335.447.100 62,557
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 436.968.571 601.883.607.900 100,000
Sisa Saham dalam Portepel
	 Kelas A 0 0
	 Kelas B 0 0
	 Kelas C 7.503.090.781 750.309.078.100
Jumlah Sisa Saham dalam Portepel 7.503.090.781 750.309.078.100

Berdasarkan laporan PT Datindo Entrycom per 31 Desember 2016, anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris BLTZ tidak memiliki saham dalam BLTZ.
5.4	 Pengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 20 tanggal 15 Desember 2016, dibuat di 
hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, Mkn., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan 
kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan  
No. AHU-AH.01.03-0002945 tanggal 5 Januari 2017 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham di bawah No. AHU-0001116.AH.01.11.TAHUN 2017 tanggal 5 Januari 2017 (“Akta 
No. 20/2017”), susunan Dewan Komisaris dan Direksi BLTZ adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris	 	
Komisaris Utama	 :	 Bratanata Perdana
Komisaris Independen	:	 Rosihan Arsyad		
Direksi	 	
Direktur Utama	 :	 Bernard Kent Sondakh
Direktur	 :	 Yeo, Deoksu
Direktur	 :	 Lim, Jong Kil
Direktur	 :	 Johan Yudha Santosa
Direktur Independen	 :	 Ferdiana Yulia Sunardi
Komite Audit
Sesuai dengan POJK No. 55/2015 dan Peraturan Bursa Efek No. I-A tanggal 20 Januari 2014 
Tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh 
Perusahaan Tercatat, maka BLTZ telah membentuk Komite Audit sesuai dengan peraturan dan 
ketentuan yang berlaku sebagaimana tercantum dalam Keputusan Edaran Dewan Komisaris 
tanggal 25 Februari 2014. BLTZ juga telah membentuk suatu Piagam Komite Audit yang telah 
ditetapkan Dewan Komisaris pada tanggal 25 Februari 2014. Susunan Komite Audit BLTZ adalah 
sebagai berikut :
Ketua	 :	 Rosihan Arsyad (merangkap sebagai Komisaris Independen BLTZ)
Anggota	 :	 Aria Kanaka
Anggota	 :	 Matthew P. Richards
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)
Berdasarkan Surat Penunjukan Sekretaris Perusahaan No. 063/GLP/SPK/LD/VIII/15 tanggal 
7 Agustus 2015, BLTZ telah menunjuk Mutia Resty sebagai Sekretaris Perusahaan (Corporate 
Secretary) BLTZ untuk memenuhi ketentuan Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang 
Sekretaris Perusahaan.
5.5	 Ikhtisar Keuangan Penting
Tabel dibawah ini merupakan ringkasan ikhtisar data keuangan penting yang diambil berdasarkan 
laporan keuangan BLTZ (konsolidasi) yang diaudit untuk tahun buku yang yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2016 (tidak diaudit), 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014.
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 September 31 Desember
2016**) 2015 2014*)

Total Aset 1.315.804 798.710 655.349
Total Liabilitas 195.132 316.401 138.837
Total Ekuitas 1.120.671 482.309 516.512

*) disajikan kembali sehubungan dengan penerapan retrospektif PSAK No. 24 (Revisi 2013),“Imbalan Kerja”
**) tidak diaudit

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 September 31 Desember
2016**) 2015 2015 2014*)

Pendapatan Neto 430.977 286.517 399.374 332.577
Beban Operasional 259.669 202.300 279.210 236.700
Rugi Tahun Berjalan (5.828) (31.335) (36.097) (31.745)
Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (7.093) (28.650) (34.203) (29.473)

*) disajikan kembali sehubungan dengan penerapan retrospektif PSAK No. 24 (Revisi 2013),“Imbalan Kerja”
**) tidak diaudit

VI. PROSEDUR PENAWARAN TENDER WAJIB

6.1	 Pemohon yang Berhak
Pihak-pihak yang berhak untuk turut serta dalam Penawaran Tender Wajib (“Pemohon”) adalah 
Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang telah melengkapi dan mengajukan dokumen-dokumen 
yang disyaratkan untuk Penawaran Tender Wajib ini sebelum Tanggal Penutupan Penawaran 
Tender. Pemohon adalah pemegang saham BLTZ yang namanya terdaftar dalam penyimpanan 
kolektif KSEI sebelum Tanggal Penutupan Penawaran Tender Wajib.
Untuk Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang memiliki saham dengan warkat (script) dan 
berniat untuk menawarkan saham-sahamnya kepada Pihak Yang Menawarkan, wajib untuk 
membuka rekening efek pada perusahaan sekuritas/bank kustodian dan mengkonversikan Saham 
dengan warkat (script) tersebut menjadi saham tanpa warkat (scriptless) selambat-lambatnya 4 
(empat) hari kerja sebelum Tanggal Penutupan Penawaran Tender Wajib. Biaya konversi saham 
akan sepenuhnya ditanggung oleh Pemohon.
Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk ikut serta dalam Penawaran Tender Wajib, setiap 
Pemohon, yang memiliki saham dengan warkat/script dan berniat untuk mengkonversikan saham 
menjadi bentuk tanpa warkat/scriptless, wajib memastikan bahwa saham tersebut terdaftar atas 
nama mereka dalam daftar pemegang saham BLTZ sebelum dan sesudah konversi saham.
6.2	 Formulir Penawaran Tender Wajib
Permohonan untuk ikut serta dalam Penawaran Tender Wajib akan ditandatangani sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan yang disebutkan dalam pernyataan Penawaran Tender Wajib dan dalam 
Formulir Penawaran Tender Wajib. Pemohon dapat memperoleh Formulir Penawaran Tender 
Wajib dari petugas administrasi bagian penerimaan di Biro Administrasi Efek (“BAE”) dengan 
alamat kantor berikut:

PT Datindo Entrycom
Puri Datindo - Wisma Sudirman
Jl. Jendral Sudirman Kav.34-35

Jakarta 10220
Telepon: (62-21) 5709009
Faksimili: (62-21) 5709026

E-mail: aguseka@datindo.com
Permohonan atas Penawaran Tender Wajib dapat dibuat dengan melengkapi Formulir Penawaran 
Tender Wajib yang diperoleh di kantor BAE. Setiap permohonan yang tidak memenuhi persyaratan 
yang disebutkan diatas akan dianggap tidak berlaku.
6.3	 Prosedur Penawaran Tender Wajib

a)	 Permohonan Penawaran Tender Wajib harus dilengkapi dan dimasukkan dengan 
keadaan sebagai berikut:
i.	 4 (empat) rangkap Formulir Penawaran Tender Wajib yang telah dilengkapi dan 

ditandatangani oleh Pemohon atau kuasanya; dan
ii.	 Fotokopi KTP Pemohon atau Fotokopi Anggaran Dasar (apabila Pemohon adalah 

badan hukum / korporasi)
	 bersama-sama “Permohonan Penawaran Tender”.
	 Dalam hal pemohon adalah seorang penerima kuasa, kuasa tersebut harus 

menunjukkan bukti surat kuasa asli yang diberikan kepada penerima kuasa yang 
bertidak untuk dan atas nama Pemohon yang ditandatangani oleh Pemohon dan dalam 
formulir yang dapat diterima oleh BAE

b)	 Pemohon wajib mengajukan Permohonan Penawaran Tender Wajib untuk berpartisipasi 
dalam Penawaran Tender Wajib kepada BAE pada alamat tersebut di atas. Pemohon 
wajib memastikan bahwa, sebelum memasukkan, Formulir Penawaran Tender Wajib 
telah distempel oleh perusahaan sekuritas / bank custodian dimana saham Pemohon 
didepositokan.

	 Permohonan Penawaran Tender Wajib dapat pula diserahkan kepada broker/bank 
custodian Pemohon yang kemudian akan menyerahkan Permohonan Penawaran 
Tender Wajib tersebut kepada BAE.

c)	 BAE akan menyediakan tanda terima untuk Permohonan Penawaran Tender Wajib, 
yang merupakan Formulir Penawaran Tender Wajib lembar keempat, yang telah diberi 
tanggal, ditandatangani dan distempel oleh BAE (“Tanda Terima”).

d)	 Perusahaan sekuritas/bank kustodian yang memegang saham-saham atas nama 
Pemohon, akan menginstruksikan KSEI untuk mengalihkan saham untuk dijual dalam 
Penawaran Tender Wajib ke dalam Rekening Penampungan Sementara (“Rekening 
Sementara”) di KSEI. Pengalihan saham ke Rekening Sementara tersebut akan 
dilaksanakan dengan memberikan instruksi pengalihan efek (SECTRS) melalui 
C-BEST. Nomor Rekening Sementara KSEI adalah KSEI 1-1092-001-96. 

e)	 Saham-saham dalam Rekening Sementara tidak akan dialihkan sampai dengan 
Tanggal Penutupan Penawaran Tender Wajib, kecuali ada pembatalan Permohonan 
Penawaran Tender Wajib sebagaimana disebutkan dalam angka 6.6 dibawah ini.

f)	 1 (satu) hari kerja setelah Tanggal Penutupan Penawaran Tender Wajib, KSEI akan 
menyediakan daftar Pemohon, yang telah mengalihkan saham-sahamnya ke Rekening 
Sementara, kepada Perusahaan Efek Yang Ditunjuk (“Perusahaan Efek Yang 
Ditunjuk”) dan BAE untuk secara bersama-sama memverifikasi keabsahan kepemilikan 
saham Pemohon sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam Keterbukaan Informasi 
Penawaran Tender Wajib ini.

g)	 Setelah Permohonan Penawaran Tender Wajib telah diperiksa, Perusahaan Efek Yang 
Ditunjuk akan memberikan konfirmasi kepada KSEI. Setelah Perusahaan Efek Yang 
Ditunjuk, untuk dan atas nama Pihak Yang Menawarkan, mengalihkan dana untuk 
penyelesaian pembelian kepada KSEI, KSEI kemudian akan mengalihkan saham dari 
Rekening Sementara ke rekening milik Perusahaan Efek Yang Ditunjuk yang dibuka 
atas nama Pihak Yang Menawarkan, pada KSEI. Pengalihan saham dan dana tersebut 
akan dilakukan dalam 1 (satu) hari kerja sebelum Tanggal Pembayaran.

6.4	 Tanggal Pembayaran
a)	 Pembayaran kepada Pemohon yang telah memenuhi persyaratan akan dilakukan 

oleh Perusahaan Efek Yang Ditunjuk, bertindak untuk dan atas nama CJ CGV melalui 

KSEI. KSEI akan melakukan pembayaran dana melalui C-BEST dengan memberikan 
instruksi untuk melaksanakan Transfer Buku (Book Transfer Instruction – BTS) kepada 
setiap perusahaan sekuritas / bank kustodian yang mengelola rekening sekuritas atas 
Pemohon yang telah memenuhi persyaratan. Perusahaan sekuritas/bank kustodian dari 
Pemohon yang telah memenuhi persyaratan akan membayar kepada setiap Pemohon 
yang telah memenuhi persyaratan.

b)	 Pembayaran kepada perusahaan sekuritas/bank kustodian, yang mengelola rekening 
sekuritas Pemohon yang telah memenuhi persyaratan, akan dilakukan pada Tanggal 
Pembayaran.

Pembayaran akan dilakukan dalam mata uang Rupiah setelah dikurangi dengan komisi, 
biaya transaksi bursa efek yang berlaku dan semua pajak yang berlaku, yang harus dibayar 
oleh Pemohon yang memenuhi persyaratan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

6.5	 Pembatalan Penawaran Tender Wajib
Penawaran Tender Wajib tidak akan dibatalkan setelah Penawaran Tender Wajib tersebut 
diumumkan, kecuali dengan persetujuan OJK.
6.6	 Pembatalan Permohonan Penawaran Wajib
Sebelum periode Penawaran Tender Wajib berakhir, Pemohon yang telah memasukkan 
Permohonan Penawaran Tender Wajib dapat membatalkan keikutsertaan Pemohon dalam 
Penawaran Tender Wajib untuk seluruh atau sebagian Saham yang dialihkan ke Rekening 
Sementara dengan mengajukan pemberitahuan tertulis yang menyatakan alasan pembatalan 
kepada perusahaan sekuritas/bank kustodian Pemohon dengan salinan kepada KSEI dan BAE. 
Pemberitahuan tertulis wajib diajukan/dikirimkan selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja sebelum 
Tanggal Penutupan Penawaran Tender Wajib. KSEI akan mengalihkan saham yang dibatalkan 
dari Rekening Sementara ke sub-rekening Pemohon dalam 1 (satu) hari kerja setelah Tanggal 
Penutupan Penawaran Tender Wajib.

VII. PIHAK-PIHAK YANG TERLIBAT DALAM PROSES  
PENAWARAN TENDER WAJIB

7.1	 Perusahaan Efek Yang Ditunjuk
PT Indo Premier Sekuritas
Wisma GKBI Lt. 7 Suite 718
Jl. Jend Sudirman No. 28, Jakarta 10210, Indonesia
Telephone: (62-21) 5793 1168, Faksimili : (62-21) 5793 1220
Tugas utama dari Perusahaan Efek Yang Ditunjuk dalam Penawaran Tender Wajib adalah 
untuk melaksanakan pekerjaan administratif yang berkaitan dengan pelaksanaan dan 
penyelesaian Penawaran Tender untuk dan atas nama CJ CGV termasuk (i) untuk secara 
bersama-sama dengan BAE melakukan verifikasi dan menyediakan konfirmasi kepada KSEI 
atas Pemohon yang disetujui, (ii) untuk menerima Saham yang ditawarkan dialihkan oleh 
KSEI dan (iii) untuk menyampaikan kepada KSEI dana untuk pembayaran Saham.

7.2	 Konsultan Hukum
Ali Budiardjo, Nugroho, Reksodiputro (ABNR)
Graha CIMB Niaga Lantai 24
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 58
Jakarta 12190
Telepon: (62-21) 2505125/5136
Faksimili: (62-21) 2505001/5121/5122/5392
Tugas utama dari Konsultan Hukum adalah untuk memberikan nasihat hukum mengenai 
Penawaran Tender Wajib dan memastikan bahwa Penawaran Tender Wajib dilakukan sesuai 
dengan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

7.3	 Kustodian
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia
Menara I, Lantai 5
Sudirman Central Business District
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, Indonesia
Telepon: (62-21) 5299 1099
Faksimili: (62-21) 5299 1199
Tugas utama KSEI dalam Penawaran Tender Wajib adalah untuk menerima saham-saham 
(dalam bentuk tanpa warkat/scriptless) yang telah dialihkan ke Rekening Sementara, untuk 
mengeluarkan daftar Pemohon yang telah mengalihkan saham-sahamnya kedalam Rekening 
Sementara dan untuk menerima dana untuk pembayaran Saham dari Perusahaan Efek 
Yang Ditunjuk untuk dan atas nama Pihak Yang Menawarkan dan kemudian menyampaikan 
pembayaran kepada Pemohon yang memenuhi persyaratan (melalui perusahaan sekuritas 
mereka/bank kustodian).

7.4	 Biro Administrasi Efek
PT Datindo Entrycom
Puri Datindo - Wisma Sudirman
Jl. Jendral Sudirman Kav.34-35, Jakarta 10220
Telepon: (62-21) 5709009
Faksimili: (62-21) 5709026
Tugas utama dari BAE dalam Penawaran Tender wajib adalah untuk mendistribusikan dan 
menyediakan Formulir Penawaran Tender Wajib dan salinan dari Keterbukaan Informasi 
Penawaran Tender Wajib, untuk menerima Formulir Penawaran Tender Wajib dari Pemohon 
setelah dikonfirmasikan oleh perusahaan sekuritas/bank kustodian, untuk mengeluarkan 
tanda terima, untuk mengecek keakuratan data yang diterima dari Pemohon, untuk 
menyediakan laporan harian selama Periode Penawaran Tender Wajib kepada Perusahaan 
Efek Yang Ditunjuk, untuk secara bersama-sama melaksanakan rekonsiliasi harian dengan 
KSEI, secara bersama-sama memverifikasi dengan Perusahaan Efek Yang Ditunjuk tentang 
legalitas kepemilikan saham Pemohon sesuai dengan syarat dan ketentuan Pernyataan 
Penawaran Tender Wajib.
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